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ABSTRAK

Ikan tongkol abu-abu (Thunnus tonggol) merupakan salah satu jenis ikan pelagis yang bersifat oseanodromous,
bernilai ekonomis tinggi dan hidup pada perairan neritik. Sampai saat ini belum banyak diperoleh hasil penelitian
ikan tongkol abu-abu di Selat Malaka, khususnya di Perairan Langsa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aspek biologi dan parameter populasi tongkol abu-abu di perairan Langsa. Pengumpulan data dilakukan pada
bulan Maret-September 2014. Analisis parameter populasi menggunakan program FAO-ICLARM Stock
Assessment Tools (FiSAT). Hasil penelitian parameter biologi ikan tongkol abu-abu di perairan Langsa
menunjukkan analisis hubungan panjang-beratnya diperoleh pola pertumbuhan yang bersifat alometrik negatif
dengan nilai b = 2,710. Nisbah kelamin jantan terhadap betina sebagai 1,18 :1,0. Dengan uji Chi-square diperoleh
rasio tersebut dalam kondisi seimbang. Musim pemijahan ikan betina berlangsung antara bulan Mei-Juni.
Pengamatan isi lambung dengan metode index of preponderan diperoleh makanan utama ikan tongkol adalah ikan
teri (Stolephorus spp.), diikuti oleh potongan ikan campur dan potongan udang. Panjang pertama kali ikan
tongkol yang tertangkap dengan pukat cincin lebih besar dari panjang pertama kali matang gonada (L

c
=40,34

cm,FL; > L
m
=38,9 cmFL. Analisis parameter populasi ikan tongkol abu-abu diperoleh panjang asimtotik (L )

sebesar 55,65cmFL, laju pertumbuhan (K) sebesar 1,5/tahun. Laju kematian total (Z) sebesar 4,06/tahun,
kematian alami (M) sebesar 1,99/tahun dan kematian karena penangkapan (F) sebesar 2,07/per tahun. Laju
eksploitasi (E) pada saat ini sebesar 0,51 atau berada dalam tingkat optimal.

KATA KUNCI: Tongkol abu-abu, aspek biologi, parameter populasi, Langsa

ABSTRACT

Longtail tuna (Thunnus tonggol) is one type of pelagic fish that are oceanodromous, high economic value
and living in neritic waters. Until now there is still limited research results obtained longtail tuna in the Malacca
Strait, especially in the Langsa waters. This study aims to determine aspects of the biology and population
parameters of longtail tuna in Langsa waters. Monthly data collection conducted in March-September 2014.
Analysis to obtain population parameters by using FAO-ICLARM Stock Assessment Tools. The results showed
that biological characteristics of longtail tuna through length-weight relationship had growth pattern of allometric
negative growth (b = 2.710). The sex ratios of males to females of 1.18 : 1.0. Based on Chi-square test it is
showed that sex ratio is balanced. Spawning season of females was occurred in May to June. Stomach content
analyses based on index of preponderance method showed that anchovies (Stolephorus) spp. was the dominant
food for longtail tuna. The average of length at first capture by purse seiner was upper that the length at first
mature (L

c
= 40.34cm,FL; > L

m
= 38.9 cmFL). Population parameter of the longtail tuna in Langsa and

adjacent waters are obtained that the asymptotic length (L ) was 55.65 cmFL, growth rate (K) was 1.5/year, total
mortality (Z) was 4.06/year, natural mortality (M) was 1.99/year and fishing mortality (F) was 2.07/year. The
exploitation rate (=E) was 0.51.

KEYWORDS: Longtail tuna, biological aspects, population parameters, Langsa

PENDAHULUAN

Ikan tongkol abu-abu (Thunnus tonggol) merupakan
salah satu ikan pelagis yang bersifat oseanodromous,
populasinya terutama berada di perairan neritik yang jernih
(Carpenter & Niem, 2001). Penyebaran secara geografis di
Samudera Hindia dan Samudera Pasifik Barat bagian
tengah terdapat pada garis lintang antara 23,1oLU dan

37,2oLS serta garis bujur antara 65-154,25oBT. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa panjang maksimumnya
akan bertambah sesuai dengan bertambahnya garis lintang
dan mempunyai sifat memijah menuju air yang lebih
hangat diluar zona neritik. Di Samudra Hindia diduga
terdapat dua stok ikan tongkol abu-abu (Griffiths et al.,
2010). Penelitian genetis oleh Kumal et al. (2014) diperoleh
bahwa populasi ikan tongkol abu-abu di perairan
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Samudera Hindia khususnya di sebelkah selatan India
bersifat homogen tidak berbeda nyata antar lokasi
penelitian. Menurut Roy et al.(2014) terdapat tiga alat
tangkap utama bagi ikan tongkol di perairann tersebut,
yaitu jaring insang, pancing tonda dan pukat cincin.
Produksi ikan tongkol abu-abu sejak tahun 1950 terus
meningkat dan mencapai puncaknya pada tahun 2010
sebesar 141.000 ton. Namun demikian tidak diketahui
status konservasi pada saat ini (Sharma, et al., 2012).
Peneliti lain, Al-Siyabi et al. (2014) mengemukakan
penurunan hasil tangkapan ikan tongkol abu-abu di
perairan Omandari2,2 kg/hari (2002)menjadi0,5/hari (2013).

Pada saat ini, negara Indonesia ditengarai sebagai
penyumbang produksi ikan tongkol abu-abu yang cukup
penting. Pada tahun 2009 memberi kontribusi sekitar 29 %
dari total produksi di dunia dan pada tahun 2011 meningkat
menjadi 31% nya. Khusus untuk negara Iran, pada tahun
tersebut produksinya menyumbang 34% dari total
produksi di dunia (Abdussamad et al., 2012).

Tren penurunan produksi ikan tongkol abu-abu di
perairan Langsa pada saat ini bersamaan dengan tren
penurunan produksi ikan tuna neritik lainnya seperti
tongkol komo (Euthynnus affinis). Kedua jenis ikan
tersebut berasal dari alat tangkap yang sama yaitu pukat
cincin dan jaring insang (Wujdi & Suwarso, 2014).
Penurunan produksi ikan tongkol di Indonesia
dimungkinkan karena penangkapan ikan oleh nelayan
tradisional dengan berbagai bentuk alat tangkap dan
merupakan hasil tangkapan sampingan (by catch) pada
penangkapan ikan skala besar/industri. Kejadian
penurunan produksi di Indonesia berlawanan dengan
kenaikan produksi ikan tuna neritik di Selat Malaka bagian
Malaysia (Basir & Bakar, 2011).

Perairan Langsa merupakan bagian dari wilayah Selat
Malaka yang menjadi salah satu habitat ikan tongkol abu-
abu cukup penting dan diduga merupakan stok patungan
(shared stock) dengan Selat malaka wilayah Malaysia. Di
Langsa, ikan tongkol abu-abu merupakan komoditas yang
mempunyai nilai ekonomi penting dan salah satu
sumberdaya perikanan yang dominan dengan kontribusi
15,4 % dari total ikan yang didaratkan pada tahun 2011.
Ikan tongkol abu-abu di perairan Langsa di tangkap
menggunakan pukat cincin, jaring insang hanyut dan
pancing tonda (Anonimus, 2012). Daerah penangkapannya
relatif dekat pantai pada jarak sekitar 20-80 mil dari pantai.
Penurunan produksi ikan tongkol di Langsa diikuti oleh
peningkatan jumlah unit alat tangkapnya (Anonimus,
2013).

Pengelolaan perikanan tongkol abu-abu di perairan
Langsa belum diterapkan secara optimum karena
kurangnya data dan informasi mengenai karakteristik

biologi dan karakteristik populasinya. Pada penelitian ini,
karakteritik biologi yang akan dibahas meliputi; pola
pertumbuhan, nisbah kelamin, kematangan gonad, panjang
pertama tertangkap dan matang gonad serta kebiasaan
makan. Parameter populasi yang dianalisis meliputi laju
pertumbuhan, laju kematian dan tingkat pengusahaan.

BAHANDANMETODE

Data yang digunakan untuk analisis parameter populasi
ikan tongkol abu-abu merupakan hasil penelitian di perairan
Langsa dan sekitarnya pada bulan Maret-September tahun
2014. Data bulanan frekuensi panjang cagak ikan diperoleh
dari hasil tangkapan pukat cincin dan jaring insang yang
didaratkan di Langsa. Pencatatan data dilakukan dengan
bantuan enumerator yang ditunjuk.

Pengambilan contoh ikan dilakukan secara acak
mengikuti standar prosedur pengambilan contoh di
lapangan. Pengamatan aspek biologi meliputi panjang
cagak (cm) dan berat individu (gram), jenis kelamin,
kematangan gonad dan berat gonad segar.

Hubungan panjang-berat ikan mengikuti hukum kubik,
bahwa berat ikan sebagai pangkat tiga dari panjangnya
(Effendi, 1977), yaitu: W= a L b ; dimana W adalah berat
individu, L adalah panjang cagak, a adalah intercep dan b
merupakan koefisien regresi.

Tingkat kematangan gonad ditentukan secara visual
berdasarkan atas lima skala kematangan gonad menurut
acuan Schaefer & Orange (1956) dan Matsumoto &
Miyabe (2002) sebagai berikut : tingkat kematangan gonad
I (immature), gonad memanjang dan ramping, ovari jernih
berwarna abu-abu hingga kemerah-merahan. Tingkat
kematangan gonad II (early maturing), gonad membesar
telur seperti serbuk putih, ovari berwarna kemerah-
merahan dengan pembuluh kapiler mengisi sekitar
setengah rongga perut bagian bawah. Tingkat kematangan
gonad III (late maturing), gonad terlihat membengkak,
telur dapat dilihat dengan mata biasa, ovari berwarna
oranye kemerah-merahan mengisi 2/3 rongga perut bagian
bawah. Tingkat kematangan gonad IV (ripe) dimana ovari
sudah membesar, butiran telur terlihat jernih dan masak,
mudah keluar dari lumen ovari kalau perut ditekan, gonad
mengisi penuh rongga perut bagian bawah. Tingkat
kematangan gonad V (spent) ditunjukan oleh ovari yang
sangat besar dan lunak, telur matang yang tertinggal
dalam keadaan terserap, jernih dan akan keluar dengan
sedikit tekanan pada perut.

Penentuan musim pemijahan ikan didasarkan kepada
pola fluktuasi indek kematangan gonad (gonado somatic
index) yang dihitung dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut (Effendi, 1977; Zudaire et al., 2010):
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GSI = (Wg/BW) x 100 % ................................................... (1)

Dimana W = berat gonad segar, dan BW = berat
individu ikan

Ukuran pertama kali matang gonad (length at first
mature) diduga dengan cara Spearman-Karber menurut
acuan Udupa (1956) sebagai berikut:

m = Xk + (X/2)-(X ) .......................................................(2)

Keterangan:
m = log panjang ikan pada kematangan gonad pertama
Xk= log nilai tengah kelas panjang semua ikan 100 %

matang gonad
pi = proposi ikan matang pada kelas ke-i, bila pi = ri/ni

dan ni= ni + 1

Penentuan nisbah kelamin (sex ratio) mengikuti
persamaan Chiang et al. (2011) sebagai berikut :

.....(3)

Penentuan isi lambung, dihitung dengan index of
preponderan berdasarkan persentase berat masing-
masing jenis organisme, sebagai berikut;

..(4)

Penentuan parameter populasi yang meliputi: panjang
asimtotik (L ), laju pertumbuhan (K) dan laju kematian
total (Z) menggunakan program Electronic Length
Frequency Analysis (ELEFAN) yang dikemas dalam
perangkat lunak FiSAT II (Gayanilo, 2005). Laju kematian
alami (M) diperoleh dari persamaan empiris dari Pauly
(1983) dengan menggunakan suhu rata-rata (T) tahunan
sebagai berikut:

Log M = -0,0066-0,279 log L + 0,6543 log k + 0,4634 log T..(5)

Kematian karena penangkapan (F) diduga dari selisih
antara nilai Z dan M (Pauly, 1983).

HASIL DANBAHASAN
HASIL

Hubungan Panjang-Berat

Sebaran frekuensi panjang cagak ikan tongkol abu-
abu dari contoh selama periode pengamatan sebanyak
1944 ekor diperoleh panjang cagak terkecil 29 cm, terbesar
51 cm dan modus 39 cm (Gambar 1).

pi

jumlah betina
Seks ratio = 100

jumlah betina+ jumlah jantan
X

Jumlahberat satujenis organisme
Persentase jenis dominan= 100

Jumlahberat total seluruhjenisorganisme
X

Gambar 1. Frekuensi distribusi panjang cagak (%) ikan tongkol abu-abu di perairan Langsa dan sekitarnya, Maret-
September 2014.

Figure 1. Length frequency distribution (%) of longtail tuna in Langsa and adjacent waters, March-September
2014.

Analisis regresi antara panjang cagak dan berat
individu diperoleh persamaan W = 0,0495L2,7108 dengan
koefisien regresi r=0,9374 dengan b= 2,710 (Gambar 2).
Setelah dilakukan perhitungan uji-t pada taraf nyata 95 %
dengan derajat bebas (n-2) diperoleh nilai t-hitung = 2,51
dan t-tabel = 1,9 yang berarti pertumbuhannya bersifat
allometrik negatif.

Nisbah Kelamindan Kematangan Gonad

Secara keseluruhan pada penelitian ini diperoleh
contoh ikan sebanyak 168 ekor. Jumlah contoh ikan yang
berjenis kelamin jantan 91 ekor ( 54 % dari total contoh)

dan ikan kelammin betina 77 ekor (46 %), sehingga rasio
kelamin jantan terhadap betina 1,18 : 1. Perbedaan nisbah
kelamin jantan dan betina menurut waktu pengamatan di
kemukan pada Gambar 3. Pada bulan Maret dan Mei
menunjukkan kondisi seimbang. Pada bulan April jenis
kelamin betina lebih banyak, sedangkan pada bulan Juli
ikan dengan kelamin jantan lebih banyak.

Perkembangan tingkat kematangan gonad (TKG) ikan
tongkol abu-abu betina pada bulan Maret-September 2014
di perairan Langsa tercantum pada Gambar 4a. Tingkat
kematangan gonad III dan IV dimana dalam kondisi matang
dijumpai 100 % pada bulan Mei. Pada bulan Agustus
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dijumpai persentase gonad matang terendah (gonad belum
matang tertinggi). Indeks kematangan gonad (IKG)
merupakan suatu indeks kuantitatif yang menunjukan
kondisi kematangan gonad ikan. Dari hasil analisis

diperoleh nilai indeks rata-rata 3,80. Nilai terbesar 6,50
diperoleh pada bulan Mei dan terkecil 0,21 terjadi pada
bulan September (Gambar 4b).

Gambar 2. Hubungan panjang-berat ikan tongkol abu-abu di perairan Langsa dan sekitarnya, Maret-September 2014.
Figure 2. Length-weight relationship of longtail tuna in Langsa and adjacent waters, March-September 2014.

Gambar 3. Nisbah kelamin ikan tongkol abu-abu yang didaratkan menurut waktu pengamatan di Langsa.
Figure 3. Sex ratio of Longtail tuna landed by month in Langsa.

Gambar 4. Tingkat kematangan gonad (A) dan indeks gonad (B) ikan tongkol abu-abu yang didaratkan di Langsa,
Maret-September 2014.

Figure 4. Maturity stage (A) and gonads index (B) of longtail tuna landed at Langsa, March-September 2014.

Dugaan pemijahan dengan menggunakan metode
Spearman-Karber (Udupa, 1986) diperoleh panjang
pertama kali matang gonad (length at first mature, L

m
)

pada ukuran panjang 40,34 cmFL. Sementara rata-rata
panjang pertama kali tertangkap (length at first capture,
L

c
) dengan pukat cincin pada panjang 38,9 cmFL.
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Kebiasaan Makan

Pengamatan isi lambung ikan tongkol abu-abu selama
periode penelitian, diperoleh enam jenis organisme yang
dimakan, potongan plastik dan terdapat parasit di
lambungnya (Gambar 5). Mangsa yang dominan adalah
ikan teri (Stolephorus spp.) dengan persentase 47,01 %,
diikuti oleh potongan ikan campuran dan potongan udang.
Terdapatnya potongan plastik pada lambung ikan
merupakan indikasi bahwa perairan di sekitarnya terutama
di daerah neritik yang merupakan habitat utama ikan
tongkol sudah tercemar.

Laju Pertumbuhan

Data sebaran frekuensi panjang cagak ikan tongkol
abu-abu di perairan Langsa diperoleh nilai modus yang

berbeda menurut bulan pengamatan. Laju pertumbuhan
diperoleh dengan cara melacak pergeseran modus dalam
urutan waktu. Garis yang melalui modus paling banyak
akan menggambarkan pola pertumbuhannya. Dengan
menggunakan program ELEFAN diperoleh panjang
asimtotik (L ) sebesar 55,65 cmFL dan laju pertumbuhan
(K) = 1,5 per tahun. Distribusi frekuensi panjang cagak
dan kurva pertumbuhan ikan tongkol abu-abu disajikan
pada Gambar 6.

Laju Kematian dan Laju Eksploitasi

Laju kematian total (Z) diestimasi dari kurva hasil
tangkapan yang sudah dilinierkan dengan menggunakan
parameter pertumbuhan K dan L . Dengan menggunakan
program ELEFAN diperoleh grafik nilai Z sebagai slope
(kemiringan) sebagaimana tercantum pada Gambar 7.

Gambar 5. Komposisi isi lambung ikan tongkol abu-abu di perairan Langsa, Maret- September 2014.
Figure 5. Stomach content of longtail tuna in Langsa and adjacent waters, March-September 2014.

Gambar 6. Sebaran panjang cagak yang telah di restrukturisasi dan garis pertumbuhan ikan tongkol abu-abu di
perairan Langsa.

Figure 6. Restructuritation of fork length frequencies and growth outline of longtail tuna in Langsa waters.

Gambar7. Kurva penangkapan ikan tongkol abu-abu berdasarkan panjang cagak yang dikonversikan kedalam umur relatif.
Figure 7. Length-converted catch curve to relative age of longtail tuna.
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Kematian alami (M) yang dihitung dengan formula Pauly
(1983) diperoleh nilai 1,99/tahun. Dengan demikian nilai
laju kematian karena penangkapan (F) sebesar 2,07/tahun.
Tingkat pengusahaan (E) ikan tongkol abu-abu diperoleh
0,51.

BAHASAN
Aspek Biologi

Pada penelitian ini diperoleh ikan tongkol abu-abu yang
tertangkap mempunyai panjang cagak maksimum 51 cmFL.
Ukuran ini lebih kecil dibandingkan dengan panjang
maksimum di perairan Taiwan (79,6 cm), perairan Jepang
(72 cm) dan perairan Australia Utara (125 cm). Panjang
cagak maksimum terbesar di dunia (142 cm) diperoleh di
perairan Australia Selatan (Chiang et al., 2011). Ukuran
terkecil ikan tongkol abu-abu yang tertangkap di Langsa
yaitu 29 cm. Nilai ini lebih besar dibandingkan dengan
ikan yang tertangkap di perairan Australia yaitu sebesar
23,8 cm (Griffith et al., 2010), di Samudera Hindia sebesar
15 cm (Sharma, et al., 2012) dan di perairan Selatan India
sebesar 23 cm (Abdussamad et al., 2012). Panjang cagak
maksimum ikan tongkol abu-abu yang tertangkap di
perairan Langsa lebih kecil dari perairan lainnya karena
faktor alamiah di daerah tropis. Menurut Griffith et al.,
(2010), ikan tongkol abu-abu di perairan tropis umumnya
memiliki panjang maksimal lebih kecil dibandingkan dengan
ikan di perairan dengan lintang lebih besar. Ukuran panjang
terkecil ikan tongkol abu-abu tertangkap dan dugaan 50
% ikan yang tertangkap (Lc) di perairan Langsa sebesar
40,34 cmFL. Nilai ini lebih besar daripada perairan lainnya.
Hal ini menggambarkan bahwa populasi ikan tongkol abu-
abu di perairan Langsa diduga belum mengalami
penangkapan yang berlebih.

Nisbah kelamin ikan tongkol abu-abu betina terhadap
jantan di Langsa adalah 1:1,18. Dengan uji Chi-square
menunjukkan nisbah tersebut seimbang. Menurut Chiang
et al. (2011), ikan tongkol abu-abu merupakan jenis
gonochoristic dan mempunyai nisbah kelamin yang
seimbang atau mendekati 1:1. Pada bulan Mei nisbah
kelamin ikan tongkol abu-abu di perairan Langsa paling
seimbang dan waktunya bersamaan dengan terjadinya
musim pemijahan.

Ikan tongkol abu-abu di perairan Langsa pada bulan
Mei mempunyai persentase gonad matang tertinggi (100
%) dengan nilai IKG yang tinggi pula yaitu 6,5. Hal ini
menunjukan bahwa puncak pemijahannya terjadi pada
bulan Mei. Puncak pemijahan di Teluk Thailand terjadi
pada bulan Maret-April (Cheunpan, 1984 dalam Chiang
et al., 2011) dan di India Timur antara bulan Agustus-
Desember (Abdussamad et al., 2012). Perbedaan puncak
pemijahan itu diindikasikan ada hubungannya dengan
suhu suatu perairan (Mohri et al., 2009; Kawatsu et al.,
2011; Abdussamad et al., 2012).

Hasil analisis menunjukkan panjang pertama matang
gonad (L

m
) ikan tongkol abu-abu di perairan Langsa pada

panjang cagak 38,9 cm. Nilai tersebut adalah lebih kecil
jika dibandingakan dengan ikan tongkol abu-abu yang
tertangkap di Teluk Thailand yaitu 40 cmFl (Cheunpan,
1984 dalam Chiang et al., 2011), di Teluk Persia sebesar
39,6 cmFL (Abdussamad et al., 2012), di perairan Papua
Nugini sebesar 51 cmFL dan Australia sebesar 65 cmFL
(Griffiths et al., 2010). MenurutAbdussamad, et al. (2012)
variasi ukuran pertama kali matang gonad dipengaruhi oleh
suhu perairan di suatu lokasi.

Kebiasaan makan ikan tongkol abu-abu digambarkan
oleh komposisi isi lambung (Gambar 5). Hasil analisis
dengan index of preponderan menunjukkan isi lambung
didominasi oleh ikan teri (Stolephorus spp.) yaitu 38,34
%, dari berat total isi lambung, diikuti oleh hancuran ikan
campur dan hancuran udang. Pernyataan Griffiths et al.
(2010), bahwa ikan pelagis kecil dari marga Engraulidae
umumnya merupakan komponen utama dari isi lambung
ikan tongkol. Terdapatnya hancuran/potongan plastik
dalam lambung menunjukkan bahwa ikan ini dapat
dikategorikan sebagai pemangsa opurtunis. Hal ini sesuai
dengan pendapat Abdussamad et al. (2012). Kebiasaan
makan ikan yang digambarkan oleh isi lambung
menunjukkan kelimpahan jenis ikan (mangsa) di suatu
habitat yang disenangi oleh ikan (Griffith et al., 2009).

Parameter Populasi

Analisis dengan program FiSAT II diperoleh laju
pertumbuhan (K) relatif cepat yaitu 1,5 /tahun. Hasil ini
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai K ikan tongkol di
pantai Timur India yang besarnya 0,51/tahun. Penelitian
di Teluk Persia diperoleh nilai K sebesar 0,35/tahun
(Kaymaram et al., 2013). Hasil analisis menunjukkan
panjang asimtotik (L ) sebesar 55,65 cmFL. Nilai tersebut
lebih rendah dibandingkan dengan ikan tongkol abu-abu
di perairan pantai Timur India yaitu 123,5 cmFL dan di
Teluk Persia sebesar 133,72 cmFL(Kaymaram et al., 2013).
Lebih lanjut dikatakan bahwa perbedaan ukuran ini karena
berbeda sub populasinya. Laju pertumbuhan yang cepat
di perairan Langsa dapat disebabkan karena perairannya
yang terletak di daerah tropis dan relatif subur. Griffiths
et al. (2010) menyatakan bahwa pertumbuhan ikan tongkol
abu-abu di perairan tropis umumnya mempunyai
pertumbuhan yang cepat.

Kematian alami (M) ikan tongkol abu-abu di perairan
Langsa sebesar 1,99/tahun. Nilai ini lebih tinggi
dibandingkan dengan ikan tongkol abu-abu di India Timur
yaitu 0,77/tahun (Abdussamad et al., 2012), di Australia
Timur sebesar 0,4/tahun (Griffith et al., 2010), di Teluk
Persia sebesar 0,44/tahun (Kaymaram et al., 2013).
Kematian alami yang tinggi dari ikan tongkol abu-abu di
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perairan Langsa disebabkan wilayahnya terletak pada
daerah tropis ini sesuai dengan pernyataan Griffiths et
al.(2010), bahwa ikan tongkol abu-abu di perairan tropis
umumnya berumur pendek.

Kematian karena penangkapan (F) ikan tongkol abu-
abu di perairan Langsa sebesar 2,07/tahun. Nilai ini lebih
tinggi jika dibandingkan dengan ikan yang tertangkap di
Teluk Persia 1,38/tahun (Kaymaram et al., 2013) dan lebih
rendah dibandingkan di India Timur 2,94/tahun
(Abdussamad et al., 2012). Kematian total ikan tongkol
abu-abu di Langsa 4,06/tahun, lebih tinggi dibandingkan
di India Timur 3,72/tahun (Abdussamad et al., 2012), di
Teluk Persia 1,82/tahun (Kaymaram et al., 2013). Kematian
karena penangkapan yang lebih tinggi dibandingkan
wilayah lain, dimungkinkan cara-cara penangkapan yang
tidak ramah lingkungan baik alat tangkap yang digunakan
untuk menangkap ikan tongkol abu-abu maupun karena
interaksi dari cara-cara penangkapan dengan alat tangkap
lain untuk menangkap selain ikan tongkol abu-abu. Rasio
kematian karena penangkapan dan kematian alami (M)
ikan tongkol abu-abu di perairan Langsa sebesar 1,04/
tahun. Berdasarkan pernyataan Kaymaram et al.(2013),
apabila kematian karena penangkapan melebihi tigakali dari
kematian alami, sebagian besar populasi ikan yang
tertangkap berukuran kecil, maka populasi ikan tongkol
abu-abu yang tertangkap di perairan Langsa berupa ikan
berukuran besar.

Tingkat pengusahaan (E) ikan tongkol abu-abu di
Langsa sebesar 0,51. Nilai ini lebih rendah dibandingkan
di India Timur 0,79 (Abdussamad et al., 2012). Menurut
pernyataan Pauly et al. (1983) bahwa nilai pengusahaan
yang rasional dan lestari lebih rendah dari 0,5.
Pengusahaan ikan tongkol abu-abu di perairan Langsa
boleh dikata pada tingkatan optimum, dimana intensitas
penangkapan dan pengusahaannya lebih rendah
dibandingkan dengan tempat lain seperti di Timur India.

KESIMPULAN

Tingkat Kematangan Gonada dan Indek Kematangan
Gonada ikan tongkol abu-abu (Thunnus tonggol) yang
tertangkap di perairan Langsa dan sekitarnya pada tahun
2014 menunjukkan musim pemijahan terjadi pada bulan
Mei. Nisbah kelamin dalam kondisi seimbang dan isi
lambung didominasi oleh jenis ikan teri (Stolephorus spp.).
Parameter populasi ikan tongkol abu-abu di perairan
Langsa memiliki laju pertumbuhan (K) sebesar 1,5/tahun
dan panjang asimptotik (L ) sebesar 55,65cmFL. Laju
kematian total (Z) sebesar 4,06/tahun. Kematian alami (M)
sebesar 1,99/tahun dan kematian karena penangkapan (F)
sebesar 2,07/tahun. Ukuran pertama kali matang gonada
(L

m
) sebesar 40,34 cmFL dan ukuran pertama kali

tertangkap dengan pukat cincin (L
c
) sebesar 38,9 cmFL.

Pada saat ini eksploitasinya sudah berada pada tingkatan

optimal (E = 0,51). Untuk keberlanjutan usaha dimasa
mendatang, maka disarankan mempertahankan upaya
penangkapan/eksplotasi seperti sekarang yang sedang
berjalan (status quo) disertai dengan pengelolaan
berdasarkan prinsip kehati-hatian (precautionary
approach).
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